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ABSTRAK

Abstrak: Berpikir spasial merupakan kunci utama dalam mempelajari ilmu geografi.
Seseorang dapat memiliki pengetahuan terkait spasial tetapi belum tentu memiliki
kemampuan berpikir spasial. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan
berpikir spasial siswa SMA dalam pembelajaran geografi pada materi Sistem Informasi
Geografi (SIG) ditinjau dari perbedaan gender. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif.
Rumus Slovin menjadi langkah dalam pengambilan sampel penelitian. Didapatkan 155
responden siswa di SMA Negeri 4 Jember. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes 10 soal essai pada materi SIG, dokumentasi, dan observasi. Analisis data mencakup
reduksi, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa rata-
rata siswa berada di peringkat berpikir spasial menengah, yakni nilai rata-rata siswa
laki-laki dan perempuan sebesar 55 dan 59, artinya kedua gender setara dalam
kemampuan berpikir spasial. Penting untuk memperhatikan bahwa perbedaan ini
bersifat umum dan tidak berlaku untuk setiap individu. Selain itu, perbedaan
kemampuan ini dapat dipengaruhi oleh faktor sosial dan pengalaman belajar.
Kurangnya berlatih berpikir spasial tingkat tinggi menyebabkan kemampuan berpikir
spasial siswa menurun. Diperlukan upaya membangun kemampuan berpikir spasial
siswa SMA dalam kegiatan observasi, analisis, dan penelitian lapangan sehingga siswa
memiliki pengalaman secara pengetahuan dan kemampuan berpikir spasial.

Kata Kunci: Berpikir spasial; Geografi; Sistem Informasi Geografi (SIG); Gender

Abstract: Spatial thinking is the main key in studying geography. A person can have
spatial-related knowledge but not necessarily have the ability to think spatially. The
purpose of this study 1s to analyze the spatial thinking ability of high school students in
geography learning in Geographic Information System (GIS) material reviewed from
gender differences. This type of research is qualitative descriptive. The Slovin formula is
a step in the sampling of the research. There were 155 student respondents at SMA
Negeri 4 Jember. The data collection technique was carried out through a test of 10
essay questions on GIS material, documentation, and observation. Data analysis
Includes reduction, presenting data, and drawing conclusions. The results showed that
the average student was in the middle spatial thinking ranking, namely the average
score of male and female students was 55 and 59, meaning that both genders were equal
In spatial thinking ability. It is iImportant to note that these differences are general and
do not apply to individual individuals. In addition, these differences in ability can be
influenced by social factors and learning experiences. The lack of practicing high-level
spatial thinking causes students’ spatial thinking ability to decrease. Efforts are needed
to build the spatial thinking ability of high school students in observation, analysis, and
field research activities so that students have experience in knowledge and spatial
thinking skills.
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A. LATAR BELAKANG

Geografi merupakan ilmu yang berfokus pada studi tentang aspek permukaan
bumi (Silviariza et al., 2020) dan merupakan studi tentang bagaimana manusia
berinteraksi dengan lingkungan fisiknya (Nunes et al., 2020). Fokus pembelajaran
geografi adalah mengamati keanekaragaman fenomena alam (Sumarmi et al., 2020,
2023) dan kegiatan manusia disetiap wilayah (Purwanto et al., 2021). Salah satu
kemampuan yang memegang peranan penting dalam pembelajaran geografi yaitu
berpikir spasial (Lee & Jo, 2022; Syahrul et al., 2023). Berpikir spasial mencakup
kemampuan memahami, menafsirkan, dan menganalisis informasi spasial seperti
peta, grafik, dan citra satelit. Siswa di sekolah menengah atas perlu memiliki
kemampuan berpikir spasial tingkat mendalam, terutama dalam bidang geografi
(Memmase & Purwanto, 2024). Kemampuan ini akan sangat berharga bagi siswa
ketika menentukan atau membuat keputusan tentang ruang atau lokasi, mulai dari
yang sederhana hingga rumit (Duarte et al., 2022). Keuntungan lain dari memiliki
pemikiran spasial yakni dapat mempersiapkan diri untuk mampu mengatasi
masalah di sekitar mereka (Purwanto & Mellyana, 2024). Artinya, ketika
memecahkan kesulitan atau suatu permasalahan, proses berpikir tidak hanya
dimulai dengan mendeteksi masalah, tetapi juga dapat merancang solusi.

Memecahkan suatu permasalahan dalam konteks geografi ditentukan dari
kapasitas kemampuan berpikir spasial tiap individu. Setiap manusia mempunyai
tingkat kemampuan berpikir spasial yang berbeda (Memmase & Purwanto, 2024).
Hal ini disebabkan oleh kecerdasan spasial yang sudah ada sebelumnya, seperti
mewakili kemungkinan awal, menghubungkan ruang dan unsur-unsur yang ada di
sekitar mereka, yakni permukaan bumi dan fenomena geografis (Hickman, 2022).
Kemampuan berpikir spasial dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu berpikir ahlj,
menengah, dan pemula (Jo, I, & Bednarz, 2014). Pada tingkat pemula seseorang
mampu mengidentifikasi arah dan menggambarkan objek secara visual dua
dimensi maupun tiga dimensi (Geer et al, 2024). Pada tingkat menengah,
seseorang mampu merotasi dan merefleksikan sebuah objek-objek spasial dan
mampu menggunakan peta serta mengatur objek-objek dalam ruang (Berendsen
et al,, 2023). Pada tingkat ahli, seseorang sudah mampu untuk memahami dan
memecahkan masalah yang melibatkan pemahaman dan hubungan objek-objek
dalam ruang (Zhang et al., 2019). Namun, kemampuan ini menjadi statis jika tidak
dikembangkan. Penting untuk diingat bahwa kemampuan berpikir spasial dapat
dikembangkan dan ditingkatkan melalui latihan dan pengalaman yang tepat.
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Sebagian besar orang dapat meningkatkan berpikir spasial mereka dengan latihan
yang konsisten dan tekun untuk mencapai tingkat kemampuan berpikir spasial
ahli (Fjellborg & Kramming, 2022).

Terdapat faktor kemampuan berpikir spasial yang relevan dari beberapa ahli.
Seperti yang dijelaskan dalam jurnal penelitian sebelumnya, memaparkan hasil
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara gender wanita dan pria
(Matthews et al.,, 2024), seperti rotasi mental, hubungan spasial (Linn, M. C, &
Petersen, 1985), dan kemampuan lingkungan yang berpengaruh terhadap
kehidupan sehari-hari seseorang (Sumarmi et al., 2020), prestasi sekolah (Bednarz
& Lee, 2019), dan keberhasilan dalam jenis pekerjaan tertentu (Lauer et al., 2019).
Hal tersebut berkaitan dengan faktor internal seperti daya ingat yang buruk, minat
yang rendah, fokus yang lemah, dan kecenderungan untuk menyerah (Abelda &
Anwar, 2023). Selain itu, faktor eksternal seperti kurangnya komitmen sekolah
sebagai institusi pendidikan yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa dan kurangnya tindakan (Wahyuningsari et al, 2022), serta
kurangnya fasilitas belajar (Fitriyah et al., 2023), lokasi geografis (Purwanto et al.,
2021), kondisi sosial dan budaya (Pagkratidou et al, 2019). Maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh dari faktor luar dan dalam, seperti kemauan
individu untuk melatih berpikir spasial, fasilitas pendukung, lingkungan sekitar,
dan latar belakang kehidupan, dapat mempengaruhi kognisi berpikir spasial.
Kemampuan berpikir spasial dapat tercapai apabila terpenuhi beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Tidak hanya faktor di atas yang mempengaruhi kemampuan berpikir spasial.
Menurut beberapa ahli, faktor internal lain yang dapat memengaruhi kemampuan
seseorang untuk berpikir secara spasial yaitu gender (Fjellborg & Kramming,
2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan
berpikir spasial antara siswa perempuan dan siswa laki-laki (Alvia et al., 2024;
Fiantika et al., 2018). Kemampuan penalaran spasial yang lebih baik dimiliki siswa
laki-laki (Putri et al., 2023), antara lain: memvisualisasikan benda-benda dalam
ruang, memahami arah dan jarak, serta memecahkan masalah keruangan. Berpikir
spasial matematis anak perempuan lebih rendah daripada anak laki-laki (Ismi et al.,
2021). Kemampuan berpikir seseorang terus meningkat seiring bertambahnya
usia (Lauer et.al,, 2019). Kecerdasan spasial anak laki-laki lebih rendah daripada
anak perempuan (Casey & Ganley, 2021; Johnson et al., 2022). Namun, studi lain
tidak menemukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam kemampuan
spasial (Tian & Huang, 2009).

Penelitian tertentu menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam
kemampuan berpikir spasial dapat dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan
(Gopinath & Kumar, 2024). Seperti pandangan masyarakat sekitar tentang peran
stereotip gender yang mengatakan bahwa laki-laki lebih cenderung berpartisipasi
dalam kegiatan yang melibatkan kartografi dan navigasi dapat mempengaruhi
minat dan pengembangan kemampuan penalaran spasial. Tiga jenis temuan
ditemukan dalam studi yang berkaitan dengan kemampuan berpikir spasial skala
besar dan skala kecil (Yuan et al., 2019) yaitu, tidak ada perbedaan gender dalam
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tes kemampuan berpikir spasial; gender perempuan tampil lebih baik daripada
laki-laki, dan gender laki-laki tampil lebih baik daripada perempuan dalam hal
berpikir spasial. Menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena jelas terdapat
perbedaan pendapat dalam kasus ini.

Kemampuan berpikir spasial geografi dapat diterapkan pada materi Sistem
Informasi Geografi (SIG) (Duarte et al, 2022). Terdapat penelitian yang telah
meneliti penggunaan SIG dalam mendorong pemikiran spasial dan menunjukkan
efek menguntungkan dari SIG pada pengembangan kemampuan berpikir spasial
(Huh & Jo, 2023). Bagi seseorang yang mempunyai cara pemikiran spasial ahli,
mereka sangat muda mampu memecahkan berbagai persoalan yang berhubungan
dengan permukaan bumi. Pekerjaan untuk membantu membangun pola pemikiran
spasial tersebut dapat dibantu dengan teknologi spasial seperti yang terdapat pada
penggunaan Sistem Informasi Geografi (SIG) (Ridha et al., 2020). Teknologi SIG
sangat membantu pekerjaan manusia dalam mengatasi berbagai permasalahan
lingkungan, seperti strategi penanganan mitigasi bencana banjir, kebakaran hutan,
menentukan lokasi strategis, menentukan pola dan pemodelan, serta berbagai
aktivitas lainnya (Cao et al., 2023; Jo & Hong, 2020). Manfaat lain yang diberikan
oleh penggunaan SIG adalah terciptanya pelajaran yang menarik, kontemporer dan
interaktif, menggunakan data nyata, sehingga siswa memperoleh banyak nilai
geografis (Hickman, 2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk menekankan
kemampuan berpikir spasial mendalam dalam pelajaran geografi, bukan hanya
pengetahuan spasial, tetapi juga sampai pada kapasitas untuk berpikir spasial yang
lebih kompleks.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
berpikir spasial siswa SMA dalam pelajaran geografi materi Sistem Informasi
Geografi (SIG) ditinjau dari perbedaan gender. Sehingga dengan memahami
perbedaan ini, dapat memberikan kontribusi pada literatur yang lebih luas
mengenai perbedaan individu dalam kemampuan berpikir spasial pada pelajaran
geografi. Serta dapat diambil langkah-langkah pada penelitian selanjutnya untuk
meningkatkan pembelajaran geografi yang inklusif dan efektif bagi semua siswa,
terlepas dari gender mereka.

B. METODE PELAKSANAAN

% PETA LOKASI PENELITIAN
SMAN 4 JEMBER

KECAMATAN KALIWATES
KABUPATEN JEMBER

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jember selama semester genap tahun
akademik 2023 /2024, dari 4 Maret hingga 6 Maret 2024. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Secara keseluruhan,
populasi penelitian ini terdiri 252 siswa dari kelas X, yang terdiri dari kelas X1
hingga X9. Sampel penelitian ditentukan berdasarkan waktu, tenaga, dan dana
(Sugiyono, 2017). Rumus Slovin, pertama kali diperkenalkan oleh Slovin pada
tahun 1960, digunakan untuk menghitung jumlah sampel minimal dalam
penelitian ini. Sebagai hasil dari perhitungan sebelumnya, jumlah sampel yang
digunakan adalah 155 responden. Selanjutnya, sampel dipilih secara acak dari
siswa di kelas X1, X2, X7, X8, dan X9 yang hadir selama penelitian. Berikut ini
adalah bentuk rumus Slovin.

N
" Trwe @
Keterangan:
n : jumlah sampel yang dicari
N : populasi
e : margin of error merupakan jumlah kesalahan yang diharapkan atau ditetapkan.
252
"= 11252 x (0,05)?2 )
252
" 140,63

n = 154,6 (dibulatkan sampel menjadi 155)

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan observasi awal di
sekolah untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan berpikir spasial siswa,
serta untuk menyusun instrumen penelitian berdasarkan masalah kontekstual
geografi. Instrumen kemampuan berpikir spasial berjumlah 10 soal essai yang
disusun berdasarkan indikator berpikir spasial (Huynh & Sharpe, 2013). Soal tes
telah dilakukan uji kelayakan instrumen. Setelah mendapatkan izin penelitian
barulah peneliti mulai melaksanakan pengambilan data. Berikut rangkaian
kegiatan penelitian.

Uji Instrumen Penentuan kelas

(uji validitas, uji realibilitas, tingkat kesukaran, penelitian
dan tingkat daya pembeda )

Observasi

Kesimpulan Analisis data Pengambilan data
(reduksi, menyajikan, menarik kesempulan)

Gambar 2. Alur Penelitian
Skor maksimum untuk setiap soal adalah 5 dan skor minimum adalah 1. Jumlah

nilai di dalam instrumen penelitian ini maksimum 10 x 5 = 50, dan skor minimum
10 x 1 = 10. Rumus menentukan jumlah nilai sebagai berikut ini.
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Skor dicapai

Nilai = x 100 (3)

Skor Maksimal (50)
Setelah mendapatkan data, langkah selanjutnya melakukan teknik analisis data

yakni reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan, Data tersebut
kemudian dikategorikan ke dalam kriteria kemampuan berpikir spasial seperti
yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Spasial (KBS)

No Nilai Peringkat
1 66,67 - 100 Berpikir Spasial Ahli
2 33,34 - 66,66 Berpikir Spasial Menengah
3 0-33,33 Berpikir Spasial Pemula

Sumber: (Halimah et al,, 2022)

C.

1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
90
80
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Gambar 3. Grafik distribusi hasil tes essai KBS berdasarkan indikator

Peneliti telah melakukan pengoreksian hasil jawaban siswa,
mengelompokkan, dan menganalisis jawaban siswa berdasarkan indikator
berpikir spasial (Huynh & Sharpe, 2013) meliputi spatial interaction, application,
analysis, representation, comprehensive, dan scale, maka telah diperoleh hasil
penelitian dari pengisian 10 soal tes essai melalui google form. Berdasarkan
Gambar 3 dapat diketahui pada indikator spasial interaction terdapat 23 siswa
memperoleh nilai 100 terdiri dari 14 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki.
Sedangkan, siswa lainnya mendapatkan rentang nilai 80 - 20 sebanyak 132
siswa dan nilai terendah diperoleh 20 dari 4 orang siswa laki-laki. Hal ini
menandakan kemampuan siswa laki-laki dalam menjawab soal pada indikator
spasial interaction masih perlu dibentuk untuk melatih kemampuan dalam
merancang dan memahami hubungan keruangan antar objek menggunakan
bantuan media seperti google earth dalam mevisualisasikan objek ke dalam
bentuk 3D. Kemampuan interaksi spasial perlu dimiliki oleh siswa untuk
memahami hubungan serta interaksi spasial antara komponen dan objek di
dalam lingkungan sekitarnya (Aliman et al., 2022).

Selanjutnya, pada indikator application diketahui hanya 7 siswa yang
memperoleh nilai 100, terdiri dari 4 orang siswa perempuan dan 3 orang siswa
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laki-laki. Sedangkan nilai terendah 20 diperoleh oleh 12 orang siswa terdiri dari
2 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Hal tersebut menandakan
kemampuan siswa perempuan dan laki - laki dalam menjawab soal pada
indikator application perlu dikembangkan, terutama pada siswa laki-laki
dengan cara berlatih memvisualisasikan dan memetakan dampak lingkungan
dari fenomena geografis serta mampu mencari cara penyelesaian masalah
tersebut seperti mengetahui penggunaan analisis sistem informasi geografis
yaitu buffering untuk mengetahui sampai mana keterjangkauan yang
diakibatkan dari suatu fenomena tertentu di dalam suatu area.

Kemampuan berpikir spasial juga memungkinkan siswa untuk melihat dan
memahami hubungan antara geografi dan masalah lingkungan seperti
perubahan iklim, polusi, dan keberlanjutan lingkungan (Astawa, 2022). Siswa
dapat memetakan dan memvisualisasikan dampak lingkungan dari kejadian
geografis dan menemukan solusi dengan menggunakan kemampuan berpikir
spasial mereka (Buana & Putra, 2023). Dalam kesimpulannya, berpikir spasial
pada indikator application saling melengkapi ketika mengaplikasikan konsep
dan prinsip ke dalam situasi kehidupan sehari - hari.

Pada indikator analysis, diketahui bahwa hanya 2 orang siswa yang
mendapatkan nilai 100, yaitu dari siswa perempuan saja. Kemampuan analisis
mewajibkan siswa untuk bisa memecahkan suatu masalah yang kompleks
menjadi hal yang lebih kecil. Kemudian siswa harus mampu menganalisis setiap
bagian untuk mencari solusi yang tepat. Kemampuan analisis saling
melengkapi satu sama lain dan sangat penting dalam pembelajaran, terutama
dalam memecahkan masalah yang kompleks (Wijayanto et al., 2020).
Kemampuan analisis membentuk siswa untuk mempelajari memahami
permasalahan dengan lebih mudah dan lebih mendalam (Wita & Mursal, 2022).
Dalam memecahkan masalah yang kompleks, siswa dapat memanfaatkan
kemampuan ini untuk mengintegrasikan dan memanipulasi masalah dalam
bentuk tiga dimensi, kemudian menggunakan kemampuan analisis dalam
menyelesaikan permasalahan menjadi bagian terkecil dan menganalisis setiap
bagian untuk mencari solusi yang tepat.

Pada indikator representation diketahui bahwa hanya 25 orang siswa
memperoleh nilai 100, yakni 16 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-
laki. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
memahami indikator representation masih rendah, belum bisa dan tidak
terbiasa dalam memvisualisasikan gambar atau objek secara lebih baik dan
mendetail, sehingga belum dapat merepresentasikan objek dengan akurat.
Kemampuan berpikir spasial memainkan peran penting dalam kemampuan
representasi, karena memungkinkan individu untuk merepresentasikan objek
atau gambar dalam bentuk mental atau fisik yang lebih terorganisir dan detail
(Johnson et al,, 2022).

Pada indikator comprehensive diketahui bahwa hanya 13 orang siswa
memperoleh nilai 100, terdiri dari 2 orang siswa perempuan dan 11 orang
siswa laki - laki. Masih banyak siswa yang harus perlu mengembangkan
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kemampuan komprehensif karena membutuhkan kemampuan berpikir spasial
dalam menghubungkan informasi yang berbeda menjadi satu kesatuan.
Kemampuan berpikir spasial pada indikator komprehensif saling melengkapi
dalam proses memahami dan menginterpretasikan informasi untuk
memperoleh cara dalam mencari penyelesaian terhadap suatu permasalahan
yang diketahui (Aliman et al., 2024).

Pada indikator scale didapatkan hasil nilai maksimal yaitu 100 terdiri dari
34 orang siswa, yakni 21 siswa perempuan serta 13 siswa laki - laki.
Kemampuan skala dapat dikatakan lebih baik daripada indikator lainnya.
Beberapa siswa telah memahami perbandingan ukuran suatu objek atau
gambar dalam bentuk relatif, misalnya dalam peta, grafik, atau diagram.
Kemampuan berpikir spasial pada indikator skala saling berkaitan dan sangat
penting dalam pembelajaran geografi, terutama dalam mengetahui ukuran-
ukuran kenampakan alam sebenarnya dengan di peta, mengingat sangat
terbatas untuk menjangkau secara keseluruhan wilayah apabila tidak
dihadirkan sebuah media seperti peta yang memiliki sebuah skala (Hidayanti et
al,, 2019). Seperti membaca skala besar dan kecil hingga membandingkan kedua
objek dari nilai skala yang berbeda antara jarak sebenarnya dengan jarak pada
peta.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penyajian data yang telah dijelaskan pada hasil penelitian
dapat menggambarkan bahwa kemampuan siswa SMA dalam berpikir spasial
masih perlu ditingkatkan dan dilatih kembali. Hal tersebut terbukti dari
perolehan pada indikator aplikasi, analisis, komprehensif masih sedikit yang
memperoleh nilai 100. Penyebab rendahnya kemampuan pada indikator
aplikasi karena menurut hasil observasi di awal dan wawancara dengan
beberapa siswa dan guru dikatakan bahwa kurangnya pengalaman penggunaan
media pembelajaran konkrit, seperti penggunaan citra Googgle Earth pada
praktiknya dalam memahami materi SIG, dapat menyebabkan siswa kurang
memiliki kemampuan spasial yang baik. Hal tersebut dikarenakan adanya
keterbatasan waktu sehingga tidak selalu menerapkan media yang mengasa
pengaplikasian cara berpikir spasial siswa. Selain itu, siswa kurang berlatih
mengerjakan soal-soal yang mengasah kemampuan berpikir spasial dan
kurangnya minat dalam mempelajari kembali ulang materi pada beberapa
kasus siswa. Di lain sisi, siswa kurang mampu menganalisis suatu permasalahan
yang telah diberikan pada soal tes essai dikarenakan kurangnya penggunaan
pembelajaran geografi yang konkret dengan permasalahan di lingkungan
sekitar mereka.
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Gambar 4. Rata-rata nilai tertinggi dan terendah kemampuan berpikir spasial (KBS)

Gambar 4 menggambarkan siswa perempuan lebih unggul dalam
memperoleh rata-rata tes essai sebesar 59, sedangkan rata-rata nilai siswa laki-
laki mendapatkan nilai 55, hanya selisih 4 poin penilaian. Kedua gender ini
dikategorikan dengan tingkat kemampuan berpikir spasial menengah. Sehingga
dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa tidak adanya perbedaan yang
signifikan dalam kemampuan berpikir spasial pada materi SIG ditinjau dari
perbedaan gender. Hal tersebut dapat didukung selama kegiatan penelitian,
ditemukan fakta di lapangan bahwa lingkungan sekolah belum secara maksimal
menerapkan geo literacy. Artinya, kegiatan yang memberikan penjelasan secara
pendekatan geografis pada seseorang untuk melihat berbagai kejadian dan
gejala di permukaan bumi. Geo-literacy berpengaruh terhadap kecerdasan
spasial (Khrongchuen & Buaraphan, 2023).
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Gambar 5. Nilai rata-rata kemampuan berpikir spasial tiap soal

Pada Gambar 5 secara visual dapat kita ketahui bersama, bahwa grafik nilai
gender siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan gender laki-laki.
Hanya pada indikator analisis dan komprehensif nilai rata-rata siswa laki-laki
lebih tinggi pada nilai 45, namun tidak signifikan. Secara stereotip gender laki-
laki lebih cenderung memiliki kemampuan analitis yang lebih baik daripada
perempuan. Namun, peneliti menemukan bukti lain di lapangan bahwa, siswa
perempuan kecenderungan mudah memiliki emosional dalam mengerjakan
sebuah pekerjaan (Matthews et al., 2024). Mereka tidak memiliki kesabaran dan
usaha yang cukup dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga siswa
perempuan lebih banyak mengandalkan perasaan dan menjawab soal tes
semampunya tanpa menganalisis sebuah persoalan yang lebih mendalam.
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Selain itu, berdasarkan struktur otak, perempuan lebih mengandalkan otak
kanan, yang lebih berperan dalam kreativitas, bahasa, persepsi wajah, dan
emosi, sedangkan laki-laki lebih mengandalkan otak kirinya, yang lebih
berperan dalam logika dan pemecahan masalah (Faisol, 2022). Namun, kita
tidak bisa mengeneralisasi bahwa seluruh perempuan atau seluruh laki-laki
memiliki karakteristik tertentu dalam hal emosi atau kesabaran. Sebenarnya,
perbedaan ini lebih kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
budaya, individu, dan konteks situasional (Casey & Ganley, 2021).

Tabel 2. Peringkat kemampuan siswa berdasarkan indikator berpikir spasial

Peringkat Berpikir Spasial

Indikator KBS
Laki-Laki Perempuan

Interaksi Spasial (Soal 1) Menengah Menengah
Aplikasi (Soal 2) Menengah Menengah
Analisis (Soal 3) Menengah Menengah
Interaksi Spasial (Soal 4) Menengah Menengah
Representasi (Soal 5) Menengah Ahli
Representasi (Soal 6) Menengah Ahli
Komprehensif (Soal 7) Menengah Menengah
Komprehensif (Soal 8) Menengah Menengah
Skala (Soal 9) Menengah Menengah
Aplikasi (Soal 10) Menengah Ahli

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa siswa laki-laki memiliki kategori
berpikir spasial menengah pada semua indikator berpikir spasial. Sedangkan,
siswa perempuan memiliki kategori berpikir spasial ahli pada indikator
representasi dan aplikasi. Selain itu, siswa perempuan menempati kategori
menengah pada indikator berpikir spasial berupa interaksi spasial, aplikasi,
analisis, komprehensif, dan skala. Pada indikator aplikasi, siswa perempuan
mendapatkan dua kategori berpikir spasial yaitu di nomer soal 2 terlabel
menengah, sedangkan indikator aplikasi di nomer soal 10 terlabel ahli. Hal ini
menandakan adanya ketidak statis pemikiran spasial karena kurang
dikembangkan pola berpikir spasial yang baik. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan dalam hal kemampuan berpikir spasial setiap individu, baik siswa
perempuan ataupun laki-laki. Identifikasi kemampuan berpikir spasial siswa
SMA dalam pembelajaran geografi pada materi Sistem Informasi Geografi, dapat
disimpulkan secara rata-rata masih berada pada tingkat menengah. Hal ini
dilihat dari keenam indikator berpikir spasial, perolehan nilainya masih
berkisar nilai antara 33 - 66. Ketentuan peringkat dapat dilihat pada Tabel 1.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa perempuan dan laki-
laki dalam berpikir spasial sebesar 59 dan 55, masuk dalam kategori indikator
berpikir spasial menengah. Siswa perempuan memiliki kemampuan berpikir
spasial peringkat ahli pada indikator representasi dan aplikasi, sementara siswa
laki-laki menunjukkan kemampuan berpikir spasial menengah pada seluruh
indikator. Hal ini menegaskan bahwa tidak ada gender yang secara konsisten lebih
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unggul dalam kemampuan berpikir spasial. Diperlukan pendekatan pembelajaran
yang inklusif, penggunaan metode pengajaran berbeda yang memasukkan aspek
spasial, dan menghindari stereotip gender yang berlebihan dalam perbedaan
kemampuan berpikir spasial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang perbedaan gender dalam kemampuan berpikir
spasial siswa SMA, serta rekomendasi untuk pengembangan strategi pembelajaran
yang efektif. Sehingga perlu pendekatan pembelajaran yang tepat dapat
dikembangkan untuk memastikan bahwa siswa laki-laki maupun perempuan
memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan tersebut.
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